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ABSTRAK 

Nurfanita Sangkita, 2017. Studi Interaksi Obat Pada Pasien Diabetes Mellitus 

Tipe 2 Dengan Penyakit Penyerta Di Rsud Prof.Dr.H. Aloei Saboe Kota 

GorontaloTahun 2016. Skripsi. Program Studi S1 Farmasi. Jurusan Farmasi. 

Fakultas Olahraga Dan Kesehatan. Universitas Negeri Gorontalo. Pembimbing 

1 Dr.Hj.Herlina Jusuf.,Dra.,M.Kes dan Pembimbing II Dr. Widysusanti 

Abdulkadir, M.Sc., Apt 

 

Diabetes Melitus adalah suatu kumpulan gejala yang timbul pada seseorang yang 

disebabkan karena peningkatan kadar glukosa darah akibat penurunan sekresi insulin 

yang progresif dilatar belakangi oleh resistensi insulin. Tujuan penelitian ini untuk 

mengetahui adanya interaksi obat pada pasien diabetes mellitus tipe 2 dengan 

penyakit penyerta di instalasi rawat inap RSUD Prof. Dr. H. Aloei Saboe pada tahun 

2016. Jenis penelitian ini merupakan penelitian deskriptif yang bersifat cross 

sectionaldengan teknik pengambilan sampel menggunakan metode proposive 

samplingdan didapatkan sebanyak48 sampel yang memenuhi kriteria inklusi pada 

bulan November 2016-April 2017. Sumber data yang dikumpulkan berasal dari  data 

sekunder rekam medik pasien. Data yang diperoleh dianilisis dengan metode 

univariat. Hasil penelitian ini didapatkan jenis obat antidiabetik yang digunakan yaitu 

metformin, gilemepirid, glibenklmid, gliquidon, levemir dan novorapid, obat 

antidiabetik yang paling banyak digunakan adalah golongan biguanid yaitu 

metformin. Interaksi obat antidiabetik dan penyakit penyerta yaitu metformin dan 

spironolakton, metformin dan levemir levemir dan valsartan, glimepirid dan 

ranitidine, metformin dan captopril, glimepirid dan bisoprolol, metformin dan 

simvastatin, metformin dan ranitidine, metformin dan furosemid. Berdasrkan tingkat 

keparahan terdapat 56 interaksi obat 3 interaksi minor (6%), 26 interaksi moderat 

(46%), 27 tanpa interaksi (48%).  
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